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Abstract: The government has launched a sugar self-sufficiency program to 

increase sugarcane production. One of the strategies is land extensification by 

opening and managing new areas based on land suitability that meets the 

growth requirements of sugarcane. This research aims to identify the land 

suitability in Banyuroto Village for sugarcane (Saccharum officinarum L.). The 

research was conducted from February to May 2024 in Banyuroto Village, 

Nanggulan Subdistrict, Kulonprogo Regency, Yogyakarta. This study used a 

descriptive exploratory method with a field survey approach to identify land 

characteristics and evaluate the level of land suitability. Location points were 

determined using a purposive method with two Land Map Units (LMU) in 

Sambiroto and Kesoh hamlets. Soil sampling at each LMU was carried out 

using simple random sampling. Rainfall and air temperature data were obtained 

from the Meteorology, Climatology, and Geophysics Agency (BMKG) for the 

period 2019–2023. Observed land characteristics include soil texture, drainage 

conditions, effective soil depth, soil pH, cation exchange capacity (CEC), 

organic C content, total nitrogen (N-total), available phosphorus (P-available), 

percentage of surface rocks, and slope gradient. Calculation and determination 

of land suitability class, using the matching method, by comparing observed 

climate and land characteristics with sugarcane growing requirements based on 

land suitability evaluation criteria. The results show that Banyuroto Village, 

Nanggulan District, Kulon Progo, has an actual suitability class of S3oa,na for 

sugarcane cultivation, which means marginally suitable for sugarcane 

cultivation, with limiting factors being soil drainage and available nutrients. 

This is likely the cause of less-than-optimal sugarcane productivity. If 

improvements have been made, such as through soil cultivation (plowing), the 

creation of an intensive drainage system, and proper KCl fertilizer 

management, it has the potential to become a suitability class of S2 (fairly 

suitable). 
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Pendahuluan 

 

Gula merupakan salah satu komoditas 

perkebunan strategis di Indonesia, yang 

berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan serta sebagai bahan baku utama 

industri makanan dan minuman (Zaroh & 

Asmono, 2023). Permintaan gula terus 

meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk, peningkatan konsumsi, dan 

perkembangan industri pengolahan pangan 

(Sulaiman et al., 2019). Kondisi ini mendorong 

berbagai negara produsen untuk meningkatkan 

produksi melalui pengelolaan lahan yang lebih 

optimal dan berkelanjutan. Produktivitas 

tanaman sangat dipengaruhi oleh kesesuaian 

kondisi agroekologi seperti iklim, karakteristik 

tanah, serta ketersediaan air yang mendukung 
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pertumbuhan tanaman secara optimal. Oleh 

karena itu, pemilihan dan pengelolaan lahan 

yang sesuai menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan produktivitas tebu dan 

keberlanjutan sistem produksi gula 

(Purnamasari, 2024). 

Pemenuhan bahan baku industri gula 

sangat dipengaruhi oleh produktivitas 

pertumbuhan tanaman tebu. Upaya ini 

dilakukan baik secara intensifikasi dan 

ekstensifikasi atau perluasan lahan 

(Rachmadhan et al., 2020). Evaluasi kesesuaian 

lahan merupakan pendekatan yang banyak 

digunakan dalam perencanaan penggunaan 

lahan pertanian untuk menentukan tingkat 

kecocokan suatu wilayah terhadap komoditas 

tertentu. Evaluasi ini dilakukan dengan 

membandingkan beberapa karakteristik di 

lahan, seperti  suhu, curah hujan, tekstur tanah, 

kedalaman tanah, kondisi retensi hara tanah, 

kondisi hara tersedia tanah, kemiringan lereng, 

sera bahaya banjir dengan persyaratan tumbuh 

tanaman yang akan dibudidayakan. Melalui 

evaluasi tersebut, maka dapat diketahui faktor 

pembatas yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman sehingga dapat dirumuskan strategi 

pengelolaan lahan yang lebih tepat dan efisien. 

Teknologi sistem informasi geografis (GIS) 

dan penginderaan jauh juga sering 

dikombinasikan untuk menghasilkan pemetaan 

kesesuaian lahan secara lebih akurat dan 

komprehensif (Haq & Widjajani, 2025). 

Kajian kesesuaian lahan menjadi 

semakin penting pada aspek industi gula di 

Indonesia, karena tanaman tebu memiliki 

persyaratan tumbuh yang spesifik terhadap 

kondisi tanah dan iklim. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem 

zonasi agroekologi dapat membantu 

mengidentifikasi wilayah yang paling sesuai 

untuk budidaya tebu serta mendukung 

perencanaan pengembangan perkebunan 

secara berkelanjutan. Pendekatan ini 

memungkinkan adanya kesimpulan identifikasi 

wilayah terhadap kecocokan pada budidaya 

tanaman tertentu, dan dinilai dengan tingkat 

kesesuaian laham, yang terdiri dari beberapa 

tingkat, seperti sangat sesuai (S1), cukup 

sesuai (S2), agak sesuai (S3), hingga tidak 

sesuai (N) untuk tanaman tebu sehingga dapat 

menjadi dasar pengambilan keputusan dalam 

pengembangan areal tanam (Seta & Hartomo, 

2020). 

Pengembangan budidaya tanaman tebu 

di Indonesia menjadi salah satu aspek strategi 

penting menjadi salah satu upaya dalam 

pencapaian swasembada gula nasional. 

Analisis spasial terhadap produksi tebu 

menunjukkan bahwa luas lahan panen serta 

kondisi lingkungan tumbuh menjadi faktor 

utama yang mempengaruhi tingkat produksi 

tebu di berbagai wilayah penghasil tebu. Oleh 

karena itu, pemetaan potensi lahan dan 

evaluasi kesesuaiannya sangat diperlukan 

untuk mendukung kebijakan pengembangan 

komoditas tebu secara lebih efektif  

(Dyah et al., 2025). 

Salah satu wilayah di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang memiliki potensi 

pengembangan tanaman tebu yaitu Kabupaten 

Kulon Progo, di Desa Banyuroto di 

Kapanewon Nanggulan. Meskipun memiliki 

potensi pengembangan yang cukup besar, 

informasi mengenai karakteristik fisik dan 

kimia tanah di wilayah tersebut masih terbatas, 

sehingga diperlukan kajian kesesuaian lahan 

yang lebih mendalam. Informasi tersebut 

sangat penting sebagai dasar dalam 

menentukan strategi pengelolaan suatu wilayah 

dan cara budidaya yang tepat guna 

meningkatkan produktivitas tanaman tebu. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kelas kesesuaian lahan aktual di 

Desa Banyuroto untuk tanaman tebu, serta 

merumuskan faktor pembatasnya, agar menjadi 

dasar pengelolaan dan menghasilkan 

produktivitas optimal. 

 

Bahan dan Metode 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif eksploratif dengan pendekatan survei 

lapangan untuk mengidentifikasi karakteristik 

lahan serta mengevaluasi tingkat kesesuaian 

lahan jika di budidayakan tanaman tebu 

(Saccharum officinarum L.). Metode ini 

digunakan untuk memperoleh gambaran kondisi 

biofisik lahan secara langsung di lapangan serta 

menganalisis tingkat kecocokan lahan terhadap 

persyaratan tumbuh tanaman tebu. 

Penelitian dilaksanakan di Desa 

Banyuroto, Kapanewon Nanggulan, Kabupaten 

Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

bulan Februari hingga Mei 2024. Penentuan 
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lokasi penelitian dilakukan secara purposive 

dengan mempertimbangkan bahwa wilayah 

tersebut merupakan salah satu area 

pengembangan tanaman tebu di Kabupaten 

Kulon Progo. 

Penentuan titik lokasi dilakukan 

menggunakan metode purposive sampling 

berdasarkan Satuan Peta Lahan (SPL) yang 

diperoleh dari hasil interpretasi peta tanah dan 

penggunaan lahan. Berdasarkan pembagian 

tersebut, lokasi penelitian terdiri atas dua satuan 

peta lahan utama, yaitu SPL 1 yang berada di 

Dusun Sambiroto dan SPL 2 yang berada di 

Dusun Kesoh. Pengambilan sampel tanah pada 

masing-masing SPL dilakukan secara acak 

sederhana (simple random sampling). Sampel 

tanah (nantinya untuk analisa teksur dan retensi 

hara), diambil dari lapisan tanah efektif bagi 

pertumbuhan akar tanaman tebu (kedalaman 0–

30 cm) dari 10 titik per SPL, kemudian 

dikomposit.  

Variabel yang diamati pada penelitian ini 

meliputi karakteristik iklim dan karakteristik 

lahan. Data iklim berupa curah hujan dan suhu 

udara diperoleh dari Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) selama 

periode 2019–2023. Sementara itu, karakteristik 

lahan yang diamati meliputi tekstur tanah, 

kondisi drainase, kedalaman efektif tanah, pH 

tanah, kapasitas tukar kation (KTK), kandungan 

C-organik, nitrogen total (N-total), fosfor 

tersedia (P-tersedia), persentase batuan 

permukaan, serta kemiringan lereng.  

Perhitungan dan penentuan kelas 

kesesuaian lahan, menggunakan metode 

matching (pemadanan), yaitu dengan 

membandingkan karakteristik lahan hasil 

pengamatan dengan persyaratan tumbuh 

tanaman tebu berdasarkan kriteria evaluasi 

kesesuaian lahan (Etafiana et al., 2024). Hasil 

analisis tersebut digunakan untuk menentukan 

kelas kesesuaian lahan aktual, serta 

mengidentifikasi faktor pembatas utama yang 

mempengaruhi tingkat kesesuaian lahan. 

Selanjutnya dilakukan analisis potensi perbaikan 

lahan untuk memperoleh kelas kesesuaian lahan 

potensial yang dapat dicapai melalui upaya 

pengelolaan dan perbaikan faktor pembatas yang 

ada. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil analisis tanah di Desa Banyuroto 

menunjukkan bahwa kedua satuan peta lahan 

memiliki karakteristik kimia dan fisik yang 

relatif serupa pada beberapa parameter, seperti 

tekstur tanah, kedalaman tanah, dan kondisi 

drainase, namun menunjukkan perbedaan pada 

nilai kapasitas tukar kation, pH, serta 

kandungan unsur hara tertentu (Tabel 1). 

 
Tabel  1 Hasil Analisa Tanah di Desa Banyuroto 

 

Karakteristik 

Tanah 

Satuan Peta Lahan 

1 2 

Kapasitas Tukar 

Kation (c mol/kg) 
48.61 Tinggi 54.47 Tinggi 

pH 6.20 Netral 5.90 Asam 

C - organik (%) 0,88 Sedang 0,77 Sedang 

N total (%) 0.29 Sedang 0.35 Sedang 

P2O5 (ppm) 82.90 Tinggi 59.80 Tinggi 

K2O (mg/100g) 12,11 Sedang 6,66 Rendah 

Tekstur Halus Halus 

Kedalaman tanah 

(cm) 
50 50 

Drainase Terhambat Terhambat 

Bahaya erosi Ringan Ringan 

Bahaya banjir Ringan Ringan 

Kemiringan 

lereng 
Ringan Ringan 

Batuan di 

permukaan (%) 
10 10 

Singkapan batuan 

(%) 
6 5 

Sumber: Hasil Observasi dan Uji Laboratorium 

 

Karakteristik Iklim 

Berdasarkan data Stasiun Klimatologi 

Yogyakarta (2019-2023), Desa Banyuroto 

memiliki rerata curah hujan tahunan sebesar 

2.074,4 mm dengan suhu rata-rata 26°C. Kondisi 

iklim ini termasuk dalam tipe iklim D (sedang) 

menurut klasifikasi Schmidt-Ferguson. 

Berdasarkan persyaratan tumbuh tebu, curah 

hujan dan temperatur di lokasi penelitian 

termasuk kelas sangat sesuai (S1). 

 

Retensi Hara (KTK, pH Tanah, dan C-

Organik) 

Tanah dengan nilai kapasitas tukar kation 

(KTK) tinggi umumnya memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam menyimpan kation hara 

seperti Ca²⁺, Mg²⁺, K⁺, dan Na⁺ sehingga dapat 

mendukung pertumbuhan dan produktivitas 
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tanaman secara optimal, karena kemampuan 

tanah tinggi untuk menahan dan menyediakan 

unsur hara bagi tanaman.  Oleh karena itu, KTK 

sering digunakan sebagai parameter utama dalam 

evaluasi kesesuaian lahan untuk berbagai 

komoditas pertanian, termasuk tanaman tebu. pH 

tanah merupakan salah satu parameter yang 

merupakan kunci untuk melihat status kesuburan 

tanah, dimana nilai  pH akan memberikan 

pengaruh pada karakter tanah lain seperti nilai 

Kapasitas pertukaran kation (KPK) tanah dan 

ketersediaan hara (Maman et al., 2018). Bahan 

organik tanah merupakan variabel tanah yang 

memiliki banyak peran dan memberikan 

pengaruh yang tidak langsung pada karakter 

tanah seperti kondisi pori tanah, sirkulasi udara 

untuk pernapasan akar, kondisi drainase, serta 

ketersediaan unsur hara untuk tanaman 

(Cherubin et al., 2018). Bahan organik juga 

memiliki korelasi atau hubungan dengan kondisi 

biologi tanah yang berkaitan dengan kualitas 

tanah (Kamsurya & Botanri, 2022).   

Berdasarkan hasil analisis di lokasi 

penelitian, nilai KTK tanah berkisar antara 

48,61–54,57 cmol(+)/kg tanah yang tergolong 

tinggi dan C-organik 0,77–0,88%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan tanah untuk 

menahan dan menyediakan unsur hara (KTK) di 

lokasi penelitian baik bagi tanaman, tetapi 

kandungan C-organik sedang hingga rendah. 

Sedangkan pH tanah berkisar antara 5,90–6,20 

yang tergolong agak masam hingga mendekati 

netral. Berdasarkan nilai tersebut, jika 

disesuaikan dengan kriteria kelas kesesuaian 

lahan, nilai KTK yang tinggi serta kondisi pH 

dan kandungan bahan organik tersebut 

menunjukkan bahwa di Desa Banyuroto cukup 

sesuai dilakukan pengembangan budidaya 

tanaman tebu (Mualif & Kusumawati, 2021). 
 

Ketersediaan Hara dalam Tanah  

Total kandungan hara nitrogen (N-total) di 

lokasi penelitian termasuk kategori sedang 

dengan kisaran nilai 0,29–0,35%. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa ketersediaan nitrogen di 

dalam tanah relatif cukup untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman tebu. Nitrogen termasuk 

unsur hara makro esensial yang memiliki peran 

penting dalam proses fisiologis tanaman, seperti 

pembentukan klorofil, sintesis protein, dan 

aktivitas fotosintesis yang mendukung 

pertumbuhan vegetatif. Ketersediaan nitrogen 

yang cukup dalam tanah dapat merangsang 

perkembangan batang serta memperluas daun, 

sehingga berpengaruh terhadap peningkatan 

pertumbuhan tanaman (Mastur et al., 2016). 

Kandungan fosfor tersedia (P-tersedia) 

pada lokasi penelitian dengan kisaran nilai 59,8–

82,9 ppm (tinggi). Fosfor termasuk unsur hara 

esensial yang berfungsi dalam perkembangan 

akar, peningkatan kekuatan batang, serta 

berperan dalam transfer energi dan metabolisme 

karbohidrat pada tanaman. Ketersediaan fosfor 

yang mencukupi akan menunjang proses 

metabolisme dan pembentukan jaringan secara 

lebih efisien, sehingga berdampak pada 

peningkatan pertumbuhan dan produktivitas tebu 

(Atmojo et al., 2024).  

Berbeda dengan unsur hara lainnya, 

kandungan kalium tersedia (K-tersedia) pada 

kedua lokasi penelitian tergolong rendah dengan 

kisaran 6,6–12,1 mg/100 g tanah. Kalium 

berperan untuk pengaturan keseimbangan air 

tanaman, mengaktivasi berbagai enzim, dan 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

cekaman lingkungan. Kandungan kalium yang 

rendah dalam tanah dapat menjadi faktor 

pembatas bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman tebu, mengingat unsur ini berperan 

penting dalam berbagai proses fisiologis serta 

pembentukan biomassa tanaman (Kusumawati et 

al., 2022) 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa meskipun ketersediaan 

nitrogen dan fosfor pada kedua lokasi penelitian 

tergolong cukup hingga tinggi, rendahnya 

kandungan kalium menunjukkan bahwa 

ketersediaan unsur hara secara keseluruhan 

masih menjadi faktor pembatas bagi 

pertumbuhan tanaman tebu. Oleh karena itu, 

diperlukan pengelolaan pemupukan yang tepat, 

khususnya penambahan unsur kalium, untuk 

meningkatkan kesesuaian lahan dan mendukung 

produktivitas tanaman tebu secara optimal. 

 

Kedalaman Efektif Tanah 

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian, 

kedalaman efektif tanah di kedalaman 50 cm. 

Kedalaman efektif tanah yang cocok untuk 

tanaman tebu berkisar antara 50 cm hingga lebih 

dari 75 cm. Tanah dengan kedalaman perakaran 

yang cukup ini sangat penting untuk mendukung 

pertumbuhan akar, penyerapan air, dan nutrisi 

(Ritung & Suryani, 2013). 
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Drainase 

Drainase di lokasi penelitian menunjukkan 

hasil terhambat. Hal ini karena dipengaruhi oleh 

tekstur dan jenis tanah. Menurut Djaenuddin et 

al., (2011), tanah regosol jika pada lapisan tanah 

dengan kedalaman > 15 cm terdapat bercak karat 

besi dan warna gley (reduksi) yang menandakan 

bahwa tanah mengalami kondisi reduksi karena 

saturasi air berlebih, yang sering ditemukan pada 

tanah fraksi lempung (Basir, 2019).  

 

Kemiringan Lereng 

Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi 

penelitian didapatkan kemiringan lereng di Desa 

Banyuroto sebesar 10%, yang tergolong kedalam 

kemiringan lereng sedang. Hal ini menunjukkan, 

berdasarkan kemiringan, Desa Banyuroto sesuai 

untuk pertumbuhan dan budidaya tebu, karena 

tebu dapat tumbuh baik pada kemiringan 0% - 

8% (Hidayat, 2018). 

  

Bahaya Erosi dan Bahaya Banjir 

Berdasarkan hasil pengamatan dilokasi 

penelitian, bahaya erosi dikategorikan sedang, 

karena kemiringan lereng 8 – 10% yang termasuk 

kategori sedang yang artinya lahan tersebut tidak 

terlalu landai, tetapi juga tidak terlalu curam. 

Sedangkan bahaya banjir tergolong kategori 

sedang, hal ini disebabkan karena lahan tebu di 

lokasi penelitian merupakan peralihan dari lahan 

sawah. Berdasarkan hal tersebut, menurut 

Aldiansyah et al., (2025) lahan penelitian masih 

dapat dimanfaatkan sebagai lahan tebu secara 

produktif. 

 

Batuan Permukaan dan Singkapan Batuan 

Persentase batuan permukaan 

menunjukkan jumlah batuan yang terdapat di 

permukaan tanah dan dinyatakan dalam bentuk 

persen (%). Sementara itu, singkapan batuan 

merupakan bagian batuan dalam solum tanah 

yang muncul ke permukaan akibat proses erosi, 

yang juga dinyatakan dalam bentuk persentase. 

Kadar batuan permukaan dan singkapan batuan 

yang sesuai untuk tanaman tebu adalah kurang 

dari 5%. Kondisi batuan permukaan yang rendah 

ini memudahkan perkembangan perakaran 

tanaman dan pengolahan tanah (Ritung & 

Suryani, 2013).  Hasil pengamatan dilokasi 

penelitian menunjukkan bahwa kadar batuan 

permukaan 10% yang tergolong sedang, 

sedangkan kadar singkapan batuan berkisar 5-6% 

yang tergolong sedang, sehingga cukup sesuai 

untuk pertumbuhan tanaman tebu. 

 

Kelas Kesesuaian Lahan 

Kelas kesesuaian lahan, dalam 

perhitungannya, dapat berupa kelas aktual (saat 

ini), dan potensial (jika telah dilakukan perbaikan 

berdasarkan faktor pembatas). Berdasarkan 

Tabel 2 dapat dilihat bahwa kelas kesesuaian 

aktual di Desa Banyuroto, Kecamatan 

Nanggulan untuk ditanami tebu yaitu S3oa,na, 

yang artinya sesuai marginal untuk ditanami 

tebu, dengan faktor pembatas yaitu drainase 

tanah dan unsur hara tersedia. Jika telah 

dilakukan upaya perbaikan, maka memiliki 

potensi menjadi kelas kesesuaian S2 (cukup 

sesuai). Kondisi drainase yang buruk dapat 

menyebabkan petumbuhan tanaman tebu kurang 

maksimal, karena air yang tergenang 

menghambat sirkuasi udara di dalam tanah. 

Sehingga akar tanaman kekuragan oksigen dan 

menganggu proses respirasi akar sehingga 

pertumbuhan tanaman menjadi terhambat seperti 

batang dan daun tebu yang kurang optimal, serta 

jumlah anakan yang rendah (Lubis et al., 2015). 

Drainase yang buruk ini juga memengaruhi 

sifat fisik tanah, terutama porositas tanah. 

Drainase buruk sering kali terjadi karena 

rendahnya porositas tanah, yaitu ruang terbuka 

dalam tanah yang berperan sebagai saluran aliran 

air dan udara. Kondisi drainase yang terhambat 

di lahan penelitian menjadi salah satu penyebab 

tanaman yang mudah rebah. Drainase yang buruk 

menghambat perkembangan akar, mengurangi 

aerasi, serta memperburuk penyerapan air dan 

unsur hara sehingga batang tanaman menjadi 

lemah dan mudah roboh (Ardiyansyah, 2015). 

Upaya perbaikan yang dilakukan untuk 

menangani drainase yang terhambat, yaitu 

dengan mengolah lahan seperti melakukan 

pembajakan tanah dan pembuatan got. 

Pembajakan tanah akan menggemburkan tanah 

dan secara langsung meningkatkan ruang pori-

pori tanah. Hal ini memungkinkan udara lebih 

mudah masuk ke dalam tanah, sehingga 

meningkatkan kadar oksigen bagi tanaman. 

Menurut Fitri et al., (2020), pengolahan tanah 

memiliki peran untuk mendorong pertumbuhan 

tanaman melalui peningkatan sirkulasi udara dan 

mempermudah pergerakan air. Mengingat lahan 
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penelitian merupakan lahan peralihan sawah 

yang akan tergenang saat musim hujan. Dengan 

pembajakan yang tepat, kepadatan tanah dapat 

dikurangi dan menciptakan kondisi yang lebih 

baik untuk pertumbuhan tanaman. 

 

Tabel  2 Penilaian Karakteristik Lahan Aktual dan Potensial di Desa Banyuroto 
 

Karakteristik Lahan Satuan Peta Lahan 

1 2 

Temperatur (tc) (S1) (S1) 

Temperatur Rata-rata Tahunan (°C) S1 S1 

Ketersediaan Air (wa) (S1) (S1) 

Curah Hujan Tahunan (mm/tahun) S1 S1 

Ketersediaan Oksigen (oa) (S3) (S3) 

Drainase S3 S3 

Media Perakaran (rc) (S2) (S2) 

Tekstur S2 S2 

Kedalaman Tanah S2 S2 

Retensi Hara (S2) (S2) 

Kapasitas Tukar Kation (c mol/kg) S1 S1 

pH S1 S1 

C-Organik (%) S2 S2 

Hara Tersedia (na) (S3) (S3) 

N Total (%) S1 S1 

P2O5 (ppm) S1 S1 

K2O (mg/100g) S3 S3 

Bahaya Erosi (eh) (S2) (S2) 

Lereng (%) S2 S2 

Bahaya erosi S2 S2 

Bahaya Banjir (fh) (S1) (S1) 

Genangan S1 S1 

Penyiapan Lahan (hp) (S2) (S2) 

Batuan Permukaan (%) S2 S2 

Singkapan Batuan (%) S2 S2 

Kelas Kesesuaian Aktual S3oa, na S3oa, na 

Upaya Perbaikan Pengelolaan untuk 

meningkatkan aerasi seperti 

pembajakan tanah dan 

pembuatan saluran drainase 

serta pemberian pupuk 

sumber hara kalium. 

Pengelolaan untuk 

meningkatkan aerasi seperti 

pembajakan tanah dan 

pembuatan saluran drainase 

serta pemberian pupuk 

sumber hara kalium. 

Kelas Kesesuaian Potensial S2 S2 

Keterangan : S1 = sangat sesuai, S2= cukup sesuai, S3= sesuai marginal. 

 

Untuk perbaikan drainase dapat dilakukan 

dengan membuat saluran drainase atau got 

pengairan yang berfungsi untuk menurunkan 

permukaan air tanah dan mengalirkan air 

berlebih dari lahan. Pendalaman dan 

pemeliharaan saluran drainase secara rutin juga 

diperlukan agar air tidak menggenang dan 

menyebabkan kondisi jenuh air di sekitar akar. 

Perbaikan drainase dengan pembuatan got atau 

saluran irigasi merupakan salah satu cara efektif 

untuk mengatasi masalah drainase yang buruk 

pada lahan tebu. Drainase dapat dibuat dengan 

sistem saluran yang sejajar arah juring tanam dan 

melintang juring/ arah tanam. Got ini berfungsi 

menyalurkan air irigasi dan air hujan secara 

efektif sehingga air yang berlebih dapat segera 

dialirkan keluar dari lahan, mencegah genangan 

dan kondisi jenuh air yang merugikan 

pertumbuhan tanaman tebu (Evizal, 2018). 

Hara tersedia yang menjadi faktor 

pembatas yaitu kurangngnya unsur K Tersedia. 

Setiap fase pertumbuhan tebu membutuhkan 

kalium, dan serapan unsur hara kalium akan 

meningkat seiring dengan umur tebu yang siap 
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dipanen (Salamah, 2016). Kalium merupakan 

unsur hara yang sangat berperan dalam 

fotosintesis tanaman tebu (Laguma et al., 2022). 

Pada penelitian ini, umur tanaman tebu 8 bulan 

dan pada fase tersebut merupakan fase vegetatif, 

dimana dosis pemupukan kalium berpengaruh 

pada peningkatan diameter batang tebu, bobot 

batang, kadar gula, dan produktivitas, sementara 

kekurangan kalium menurunkan performa 

tanaman tebu pada fase vegetatif (Handayani et 

al., 2016). 

Upaya perbaikan lahan tebu yang rendah 

ketersediaan unsur hara K yaitu dengan 

penambahan pupuk yang memiliki kandungan 

Kalium (dosisnya) seperti pupuk KCl untuk 

meningkakan ketersediaan kalium dalam tanah 

agar dapat memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman 

untuk tumbuh dan berkembang. Berikut 

merupakan rekomendasi dosis pupuk. 

 
Tabel 1. Rekomendasi Dosis Pupuk Tanaman Tebu 

 

No. Jenis Pupuk Dosis (Kg/ha) 

1. Pupuk N 150 

2. Pupuk P 105 

3. Pupuk K 150 

Sumber: (Kementan, 2015) 

 

Tahapan pemupukan dimulai dari pupuk 

pertama/dasar yang diberikan sebelum tanam 

yang terdiri dari pupuk N diberikan 1/3 dosis dan 

P diberikan 100%. Pemberian pupuk pertama 

bertujuan untuk mendukung awal pertumbuhan 

tanaman, terutama pembentukan akar dan 

pertumbuhan vegetatif awal. Kemudian, pupuk 

pemupukan kedua diberikan saat tanaman 

berumur ± 1,5 – 3 bulan,  dengan dosis N 2/3 

dosis,, dan untuk dosis pupuk K yaitu 100%. 

Pemberian kalium pada pemupukan kedua 

berfungsi untuk mendukung pertumbuhan 

batang, jaringan tanaman, dan proses fisiologis 

seperti fotosintesis. 

 

Kesimpulan 

 

Desa Banyuroto, Kecamatan Nanggulan, 

Kulon Progo, memiliki kelas kesesuaian aktual 

S3oa,na  untuk ditanami tebu, yang artinya sesuai 

marginal untuk ditanami tebu, dengan faktor 

pembatas yaitu drainase tanah dan unsur hara 

tersedia. Hal ini kemungkinan menjadi penyebab 

produktivitas tebu kurang optimal. Jika telah 

dilakukan upaya perbaikan seperti melalui 

pengolahan tanah (pembajakan), pembuatan 

sistem drainase yang intensif, serta manajemen 

pemupukan KCl yang tepat, maka memiliki 

potensi menjadi kelas kesesuaian S2 (cukup 

sesuai). Disarankan bagi petani tebu di Desa 

Banyuroto untuk melakukan pemeliharaan 

saluran drainase secara berkala guna mencegah 

kondisi jenuh air terutama pada musim 

penghujan. 
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